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Abstrak 
Penelitian ini merupakan upaya untuk mendalami kajian hijab dalam syariat Islam yang 
dikhususkan untuk mengetahui pandangan hijab dalam Islam dari Syahid Murthadha 
Muthahhari, dalam menganalisis dan memberikan interpretasi makna hijab dalam 
kontekstualisasi zaman modern, baik itu untuk perempuan juga termasuk laki-laki, yang 
kemudian akan dijadikan sebagai basis pemahaman yang lebih mendalam, bertujuan untuk 
melahirkan suatu kesadaran dan pandangan terhadap pahaman hijab yang bersifat kontekstual 
dan kekinian. Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (liberary research), yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan menulusuri beberapa literatur-literatur tentang masalah 
hijab dan perempuan terkhusus literatur Murthadha Muthahhari mengenai hijab dalam tradisi 
Syariat Islam. Selanjutnya pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan teologi normatif 
syar’i. Metode pengumpulan data yang digunakan ialah teknik dokumen (studi pustaka) yang 
dimuat di buku yang mendiskripsikan pandangan hijab dalam Islam, hasil penelitian berupa 
skripsi, tesis, disertasi dan hasil penelitian yang diterbitkan. Peneliti juga mengambil bahan 
literatur sebagai data sekunder. Maka dari itu, penelitian ini mendapati suatu hasil dalam 
pandangan Murtadha Muthahhari diuraikan pertama, posisi perempuan dalam syariat Islam, 
kedua, kewajiban hijab juga berlaku bagi laki-laki terkhusus untuk prilaku atau hubungan 
laki-laki dan perempuan dalam kehidupan modern. Dari hasil penelitian ini penulis 
merekomendasikan pandangan hijab yang ditinjau dari perspektif Murthadha Muthahhari, 
sebagai upaya afirmatif syariat Islam ditengah zaman modern, yang berguna untuk menata 
pemahaman mengenai makna dan hakikat dasar kesadaran tentang hijab ditengah era modern 
yang demikian kompleks. 
Kata Kunci: Hijab, Kontekstualisasi, Modern, Muthahhari, Syariat.  
 
Abstract 
This research is an attempt to deepen the study of hijab in Islamic law which is devoted to 
knowing the view of hijab in Islam from Syahid Murthadha Muthahhari, in analyzing and 
providing an interpretation of the meaning of hijab in the contextualization of modern times, 
both for women as well as for men, which will later be used as a deeper basis of 
understanding, aiming to give birth to an awareness and view of the contextual and 
contemporary understanding of the hijab. This type of research is library research (liberary 
research), which is research conducted by tracing several literatures on the issue of hijab and 
women, especially Murthadha Motahhari's literature on hijab in the Islamic Sharia tradition. 
Furthermore, the approach in this research is the normative syar'i theological approach. The 
data collection method used is the document technique (literature study) which is published in 
a book that describes the view of hijab in Islam, the results of research are in the form of a 
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thesis, thesis, dissertation and published research results. Researchers also took literature as 
secondary data. Therefore, this research finds that a result in the view of Murtadha 
Motahhari is described first, the position of women in Islamic law, second, the obligation of 
hijab also applies to men, especially for the behavior or relationships of men and women in 
modern life. From the results of this study the authors recommend the view of hijab from the 
perspective of Murthadha Muthahhari, as an affirmative effort to Islamic law in the midst of 
modern times, which is useful for structuring an understanding of the meaning and nature of 
basic awareness of hijab in the midst of such a complex modern era.. 
Keywords: Contextualization, Hijab, Modern, Muthahhari, Sharia.  
 
 
A. Pendahuluan  
Masalah Hijab dalam Islam dan tuntutan zaman termasuk dalam persoalan penting yang 
banyak mengharu biru benak dan pemikiran kaum cendikiawan muslim. Mereka adalah 
sekelompok orang yang mempunyai kedudukan utama di kalangan kaum muslim dan 
jumlah mereka pun bisa dihitung. Dalam hal ini, ada dua masalah penting yang menuntut 
pemecahan segera. Pertama, keutamaan memahami ajaran Islam secara substantif 
sebagai forma ijtihad dan aqidah ke-agamaan tentang ketuhanan. Hingga memberikan 
tuntunan kolektif dalam membentuk pola pikir masyarakat Islam, di lain sisi sebagai 
bangunan kepercayaan yang komprehensif akan membimbing manusia kepada 
kebahagiaan. Kedua, keutamaan memahami kondisi perkembangan dan tuntutan zaman, 
demikian pula halnya dengan kecakapan dalam memilah hasil-hasil kemajuan Ilmu 
pengetahuan dan teknologi dari kondisi menyimpang yang berasal dari segala unsur 
prilaku menyimpang dari arah perkembangan zaman yang demikian kompleks.1 Olehnya 
diperlukan suatu pengkondisian mengenai pemahaman nilai moral yang tertuang dalam 
syariat Islam sebagai kontrol sosial yang dapat menjadi fondasi moral kemanusiaan 
terkhusus menyoal hijab ditengah era modern, menurut Buya Hamka selama paham 
determinisme modern tidak merusak keimanan dan kesopanan seseorang, trend  fashion 
modern terkhusus gaya jilbab yang mengikuti kontekstualisasi zaman masih dibolehkan. 
Disisi lain Murtadha Muthahari menyatakan perintah berjilbab bukan sekadar 
mencerminkan determinisme tentang budaya terkhusus budaya Arab-Islam. Sebab, 
                                                
1 Murtadha Muthahhari, Islam Dan Tantangan Zaman, terj. Ahmad Sobandi, (Jakarta: Sadra Press, 
2011), h. 3. 
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secara historis, jilbab telah digunakan oleh bangsa-bangsa lain selain bangsa Arab.2 
Dahulu, jilbab merupakan lambang ketinggian derajat dan kemerdekaan wanita. Para 
budak tidak berjilbab, demikian juga pelacur. Karena itu, sebetulnya perintah jilbab tidak 
pernah ditujukan untuk merendahkan dan membelenggu kebebasan wanita muslimah 
seperti yang dituduhkan para orientalis Barat. Justru Islam mengharuskan pemakaian 
jilbab dalam pemahaman hijab sebagai batasan tertentu dalam ruang lingkup kehidupan 
manusia untuk mengangkat derajat wanita.3 Menurut Buya Hamka dalam Tafsir Al-
Azhar, jilbab merupakan simbol kesopanan kaum wanita. Tujuannya adalah untuk 
menjaga kehormatan kaum wanita, bukan untuk membelenggu mereka.4  Sedangkan 
Dalam hal simbol agama, seperti penggunaan busana muslimah, mengutip Kefgen dan 
Touchie-Specht, Jalaluddin Rakhmat menyatakan tentang tiga keutamaan busana 
muslimah. Busana mempunyai tiga fungsi yaitu; sebagai identitas, mengandung unsur 
emosional, dan sebagai control prilaku.5 Namun dalam perkembangan zaman yang 
demikian kompleks Murtadha Muthahhari menyatakan bahwa, dalam menghadapi 
perkembangan zaman diperlukan usaha untuk mengenal kondisi khusus setiap masa dan 
zaman sebagai jalan yang pasti akan di lalui hingga memberikan tuntunan kepada tujuan 
yang di cita-citakan dalam lautan kehidupan yang penuh gelombang. Sebagai suatu 
fakta, zaman modern  memberi tuntunan baru terhadap bangunan kebudayaan manusia 
dengan paham kemandirian dan kebebasan manusia sebagai subjek yang otonom, terlihat 
dalam usaha penegakan HAM (hak asasi manusia) serta demokratisasi diberbagai bidang 
kehidupan yang amat dinamis hingga menyentuh persoalan relasi gender. Namun zaman 
modern juga telah menyebabkan lahirnya pelbagai kerancuan seperti cara pandang 
materialisme zaman modern yang begitu kental yang dijadikan sebagai pandangan dunia, 
yang mempengaruhi berbagai bidang hingga terjadi dehumanisasi dalam bentukan 
hegemoni budaya. Pelbagai kerancuan inilah yang menjadi alasan penting terjadinya 
kritik yang berasal dari para tokoh pembaharu dalam Islam serta pemikiran 
                                                
2 Murtadha Muthahari, Wanita dan Hijab (Jakarta: Lentera, 2003) h. 10. 
3 Fadhilah Suralaya dan Eri Rossatria (ed.) Perempuan: Dari Mitos ke Realitas (Jakarta: PSW UIN 
Jakarta dan McGill-I, 2002), h. 9. 
4 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Panjimas, 1983) Juz XXII h. 125. 
5 Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif (Bandung: Mizan, 1986) h. 56. 
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postmodernisme terhadap gaya hidup manusia modern.6 Dengan adanya peran berbagai 
media modern memengaruhi cara pandang manusia terkhusus perempuan dan relasinya 
terhadap kehidupan modern tentang bagaimana menampilkan kecantikan, sekaligus 
memengaruhi penilaian masyarakat dan memiliki konsekuensi dalam menciptakan 
respon dalam situasi psikologi sosial, utamanya dalam masyarakat beragama.7 Disisi 
lain, peradaban modern merupakan perang kebudayaan, kondisi dimana terjadinya 
pertentangan akidah, pemikiran, dan berbagai ideologi yang datang dari dunia bagian 
barat, serta pengaruhnya di dunia bagian timur maupun Indonesia pada khususnya yang 
mana mayoritas masyarakatnya terdiri dari masyarakat Islam. Dimana telah 
terkontaminasi dan disuguhkan dengan tradisi-tradisi yang diimpor dari Barat hingga 
meluas dalam struktur sosial masyarakat Islam itu sendiri. Implikasinya Nampak dalam 
fenomena perang kebudayaan yang berhasil melebar ke berbagai dimensi kehidupan ini; 
kebudayaan, sosial, dan politik, dan mencakupi model Islam yang berkembang ditengah 
masyarakat dunia modern.8 Maka penentuan yang seharusnya mengenai sikap, 
perbuatan, dan perkataan yang “biasa” dilakukan oleh kebanyakan manusia atau oleh 
manusia seluruhnya  Al-Urf  (Al-‘Adah) dalam ilmu fikih yang memungkinkan 
pemakaiannya tidak mengesampingkan nash syari’ah termasuk juga tidak 
mengakibatkan kesempitan dan kesulitan, ini merupakan salah satu alternatif dalam 
mendudukkan perkara syariat terkhusus menyoal hijab dalam Islam.9 Atau dalam 
ungkapan populer “Al-Islam sholih li kulli zaman wa makan”: ajaran Islam yang telah 
dipraktikkan oleh Nabi Muhammad SAW beserta umatnya terdahulu yang soleh dengan 
penuh cinta rahmat, cinta kasih, adil dan damai. Hal ini merupakan salah satu misi 
kehadiran Rasulullah Saw untuk membawa amanah panji-panji perdamaian bagi seluruh 
alam semesta.10 Sedangkan menurut Prof. Quraish Shihab menegaskan secara terus 
terang bahwa pengaruh jilbab terhadap perilaku pemakainya bersifat mendorong secara 
                                                
6 Jean Baudrillard, Menggugat Modernisme, terj. Aginta Hidayat, Medhy, (Yogyakarta: Jalasutra, 
2012), h. 4. 
7 Murtadha Muthahhari, Islam Dan Tantangan Zaman, terj. Ahmad Sobandi, (Jakarta: Sadra Press, 
2011), h. 3. 
8 Imam Ali Khamenei,  Perang Kebudayaan, terj Thalb Anis, (Jakarta: Cahaya, 2005), h. 30. 
9 H.A. Djazuli, Ilmu Fiqih; Penggalian, Perkembangan Dan Penerapan Hukum Islam, (Jakarta: 
Kencana, 2005), h.88. 
10 Roni Ismail, Menuju Hidup Islami, (Yogya: Insani Madani, 2008), h. 91-92. 
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psikologis mengenai perlindungan diri, artinya busana secara psikologis memberikan 
pengaruh pada pemakainya untuk berperilaku sesuai dengan peranan normatif di balik 
busana itu. Tetapi seberapa besar korelasi antara keduanya, perlu dibuktikan secara 
nyata.11 Olehnya itu lebih lanjut menelusuri pemahaman mengenai ajaran Islam dan 
kontekstualisasinya terhadap budaya modern terkhusus dalam mengkaji makna Hijab 
dalam Islam, tentu dalam penelitian ini amat diperlukan. 
 
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini ialah penelitian dalam jenis kualitatif dengan pendekatan kajian yang 
berkaitan Teologi normative (Syar’i) dan Yuridis.12 Sesuai dengan objek kajian skripsi 
ini, maka penelitian bersifat kepustakaan atau (library research), yaitu mengumpulkan 
dan merumuskan segala temuan mengenai pembahasan hijab dalam Islam terhadap 
kontekstualisasi budaya modern. Dalam pembahasan penelitian yang dipadukan dalam 
literatur-literatur atau karya tulis ilmiah serta sumber-sumber ataupun hasil diskusi yang 
berkaitan dengan fokus penelitian, kemudian menghimpun seluruh sumber referensi, 
baik teoritis maupun data berkaitan fokus penelitian, lalu mengkaji segala temuan dari 
bacaan, berkaitan dengan relevansi pembahasan yang berkaitan dengan fokus penelitian. 
serta mengevaluasi dan memberikan pandangan yang konstruktif, yakni menyajikan 
temuan yang baru dalam memformulasikan secara teoritis, dengan menelaah konsep 
hijab dalam Islam melalui pemikiran Murtadha Muthahhari.  
 
C. Hasil dan Pembahasan  
1. Pandangan Murtadha Muthahhari Tentang Posisi Perempuan Dalam Syariat 
Islam 
Perempuan dan hijab atau dalam makna umumnya pakaian yang menutupi atau 
menghalangi tampilnya pesona atau aurat dari seorang Muslimah tidak hanya 
berkaitan dengan apakah baik atau tidak bagi perempuan untuk tampil di tengah 
                                                
11 Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1998) h. 169. 
12 Muljiono Damopoli, Pedoman Karya Tulis Ilmiah, (Makassar: Alauddin Press, 2013), h, 16. 
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masyarakat dalam keadaan tertutup atau terbuka, hal yang lebih penting ialah 
apakah perempuan dan kebutuhan pria terhadapnya harus datang tanpa batas 
dalam lingkungan pergaulan bebas, atau kemampuan pria mengambil posisi 
supremasi yang lebih dominan terhadap perempuan untuk memuaskan 
kebutuhannya dengan setiap perempuan dan setiap tempat hingga melakukan 
perbuatan zinah.13 Salah satu kendala yang dalam mencapai kebaikan pribadi 
maupun kelompok adalah pandangan seseorang tentang dirinya, yakni menyangkut 
harkat dan martabatnya. Seseorang yang menganggap dirinya melebihi kadarnya 
terkadang akan bersikap angkuh dan bisa jadi sampai melecehkan orang lain 
sehingga akan tersisih bahkan gagal dalam menunaikan kewajibannya untuk 
menjadi seseorang yang lebih baik, dan yang lebih berbahaya lagi bila seseorang 
tidak mengetahui kadar dirinya. Ketika itu ia bisa menerima pelecehan tanpa 
keberatan sedikitpun. Sungguh benar ungkapan yang mengatakan “ akan dirahmati 
Allah Swt bagi siapa yang mengetahui kadar dirinya”. Perempuan terkadang 
diperlakukan secara tidak wajar, baik karena tidak mengetahui kadar dirinya 
maupun mengetahui tetapi terpaksa untuk menerima tindakan yang sebenarnya 
tidak ia inginkan oleh sesamanya maupun oleh lawan pria. Posisi perempuan 
dalam kehidupannya tentu bukan hadir dalam pembedaan tentang kodratnya yang 
terbatas sehingga lemah secara biologis dikarenakan adanya aktivitas menstruasi, 
hamil, melahirkan dan menyusui. Atau bahkan perbedaan hadir dikarenakan oleh 
budaya serta pandangan agama dan kepercayaan  masyarakat yang berkembang.  
Sedang dalam Al-Qur’an menjelaskan bahwa kemuliaan hanya ditentukan oleh 
tingkat ketakwaan (QS. Al-Hujurat [49]/13): 
اُْنٰثى َوَجعَلْ  ْن َذَكٍر وَّ اَيُّهَا النَّاُس ِانَّا َخَلْقٰنُكْم م ِ َقبَ ْم ُشعُ ٰنكُ ٰيٰٓ ِ ۤاىَِٕل لِتَعَاَرُفْوا ۚ ِانَّ ْوبًا وَّ  اَْكَرَمُكْم ِعْندَ ّٰللاه
َ عَلِْيمٌ َخبِْيٌر   ١٣اَْتٰقىُكْم ِۗانَّ ّٰللاه
Terjemahan: 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 
                                                
13 Murtadha Muthahhari, Teologi dan Falsafah Hijab, terj Rina Tyas Sari dkk, (Yogyakarta: Rausyan 
fikr Institute, 2003), h. 6. 
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mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.14  
Karena itu amat penting disadari oleh semua pihak, terutama bagi perempuan 
sendiri bahwa harkat dan martabat mereka sama sekali tidaklah berbeda dengan 
lelaki. Dalam (Q.S Al-Baqarah  [2]/228):  
ٍءۗ َوََل  ٰقُت يَتََربَّْصَن بِاَْنُفِسِهنَّ َثٰلَثَة ُقُرْوۤ ُ فِْيٰٓ  اَْن يَّكْ  َلهُنَّ ِحلُّ يَ َواْلُمَطلَّ  اَْرَحاِمِهنَّ ِاْن ُكنَّ تُْمَن َما َخَلَق ّٰللاه
ِخِرۗ َوبُعُْوَلتُهُنَّ اََحقُّ بِرَ  ِ َواْليَْوِم اَْلٰ هِ يُْؤِمنَّ بِاّٰلله ا ِاْصََلًحا َۗولَ   ٰذلَِك ِانْ نَّ فِيْ د ِ ِذْي اََرادُْوٰٓ هُنَّ ِمْثُل الَّ
 ُ َجاِل عََلْيِهنَّ دََرَجٌة ۗ َوّٰللاه  ٢٢٨ ِࣖكْيمٌ حَ ِزْيٌز  عَ عََلْيِهنَّ بِاْلَمعُْرْوِفِۖ َولِلر ِ
Terjemahan: 
Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga 
kali quru'. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah  dalam  rahim  mereka,  jika mereka beriman kepada Allah dan hari 
akhir. Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam 
(masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) 
mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. 
Tetapi para suami mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.15 
Penekanan ini perlu karena sebagian lelaki atau perempuan tidak menyadari hal 
tersebut dan menduga bahwa agama yang menetapkan adanya perbedaan martabat 
itu. Olehnya itu mengenali diri sebagai perempuan merupakan hal yang utama 
sehingga pengetahuan dan pemahaman mengenai posisi dan dan kewajiban 
perempuan yang memiliki peran penting bagi dirinya ber dasarkan ketentuan 
hukum Ilahiyah akan memberikan posisi yang terhormat dan mendatangkan 
kemuliaan baginya. Oleh karena itu akan diuraikan pandangan dari Ayatullah 
Murtadha Muthhari mengenai Hijab Islami, ayat yang berkaitan dengan tema 
pembahasan ini dalam surah (An-Nur ayat 31), yang didahului oleh ayat mengenai 
wajibnya permintaan izin sebelum masuk ke rumah yakni, (QS. An-Nur: [24]/27):  
ِذْيَن ٰاَمنُْوا ََل تَْدُخُلْوا بُيُْوتًا َغْيَر بُيُوْ  اَيُّهَا الَّ ى اَ ْوا َوتُ ى تَْستَْأنِسُ  َحته تُِكمْ ٰيٰٓ ُِمْوا عَٰلٰٓ ُكمْ سَل  ْهِلهَۗا ٰذِلُكْم َخْيٌر لَّ
ُرْوَن  ُكْم تََذكَّ  ٢٧َلعَلَّ
Terjemahan: 
                                                
14 Kementrian Agama RI, al-Qur’an terjemahannya, h. 516. 
15 Kementrian Agama RI, al-Qur’an terjemahannya, h. 36. 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.16 
(QS. An-Nur: [24]/28): 
ْم تَِجدُْوا فِْيهَآٰ اََحدًا َفََل تَْدُخُلْوَها َحتهى يُْؤذَ  ُهَو اَْزٰكى  ُكمُ اْرِجعُْوا َفاْرِجعُْوااِْن قِْيَل لَ ُكْم وَ َن لَ َفِاْن لَّ
ُ بَِما تَعَْمُلْوَن عَلِْيمٌ   ٢٨َلُكْم َۗوّٰللاه
Terjemahan: 
Dan jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu 
masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu, 
“Kembalilah!” Maka (hendaklah) kamu kembali. Itu lebih suci bagimu, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.17 (QS. An-Nur: [24]/29): 
ُكْمۗ هَا َمتَ فِيْ  َلْيَس عََلْيُكْم ُجنَاٌح اَْن تَْدُخُلْوا بُيُْوتًا َغْيَر َمْسُكْونَةٍ  ُ يَعَْلمُ َما تُْبدُوْ وَ اعٌ لَّ َن َوَما تَْكتُُمْوَن ّٰللاه
٢٩ 
Terjemahan: 
Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak dihuni, yang di dalamnya 
ada kepentingan kamu; Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa 
yang kamu sembunyikan.18 
(QS. An-Nur: [24]/30): 
ْوا ِمْن اَْبَصاِرِهْم َويَْحَفُظْوا ُفُروْ  ْلُمْؤِمنِْيَن يَغُضُّ َ ِلَك اَْزٰكى لَ ْمۗ ذٰ َجهُ ُقْل ِل   بَِما يَْصنَعُْوَن َخبِْيٌر  هُْمۗ ِانَّ ّٰللاه
٣٠ 
Terjemahan: 
Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu, lebih suci 
bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.19 
(QS. An-Nur: [24]/31): 
ِْلُمْؤِمٰنِت يَْغُضْضَن ِمْن اَْبَصاِرِهنَّ َويَْحَفْظَن ُفُرْوَجهُنَّ َوََل يُْبِدْيَن ِزْينَتَهُنَّ ِاَلَّ َما ظَ  هََر ِمْنَها َوُقْل ل 
 اَْو ٰابَۤاىِِٕهنَّ اَْو ٰابَۤاِء بُعُْوَلتِِهنَّ اَْو َوْليَْضِرْبَن بُِخُمِرِهنَّ عَٰلى ُجيُْوبِِهنَِّۖ َوََل يُْبِدْيَن ِزْينَتَهُنَّ اَِلَّ لِبُعُْوَلتِِهنَّ 
ْو نِسَۤاىِِٕهنَّ اَْو َما َمَلَكْت اَْبنَۤاىِِٕهنَّ اَْو اَْبَنۤاِء بُعُْوَلتِِهنَّ اَْو ِاْخَوانِِهنَّ اَْو بَنِْيٰٓ ِاْخَوانِِهنَّ اَْو بَنِْيٰٓ اََخٰوتِِهنَّ اَ 
ِذْيَن َلْم يَْظهَُرْوا عَٰلى عَْوٰرِت اَْيَمانُهُنَّ اَِو التهبِِعْيَن غَ  ْفِل الَّ َجاِل اَِو الط ِ ْربَِة ِمَن الر ِ ْيِر اُوِلى اَْلِ
ِ َجِميْ  ا ِاَلى ّٰللاه عًا اَيُّهَ اْلُمْؤِمنُْوَن الن ِسَۤاِء َِۖوََل يَْضِرْبَن بِاَْرُجِلِهنَّ لِيُعَْلمَ َما يُْخفِْيَن ِمْن ِزْينَتِِهنَّۗ َوتُْوبُْوٰٓ
                                                
16 Kementrian Agama RI, al-Qur’an terjemahannya, h. 352. 
17 Kementrian Agama RI, al-Qur’an terjemahannya, h. 353. 
18 Kementrian Agama RI, al-Qur’an terjemahannya, h. 353. 
19 Kementrian Agama RI, al-Qur’an terjemahannya, h. 353. 
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 ٣١ُكْم تُْفِلُحْوَن َلعَلَّ 
Terjemahan: 
Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki 
mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan 
(sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para 
pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan) 
atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah 
mereka menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang 
yang beriman, agar kamu beruntung.20 
Dalam pandangan Murtadha Muthahhari Maksud ayat pertama dan kedua adalah 
bahwa orang-orang yang beriman tidak boleh memasuki rumah seseorang tanpa 
izin penghuninya. Ayat ketiga mengecualikan dari larangan itu tempat-tempat 
umum dan rumah-rumah yang tidak untuk dihuni. Kemudian ayat berikutnya 
khusus menyangkut wanita dan pria serta hubungannya antara keduanya, dan 
meliputi beberapa perkara:  
a) Setiap Muslim dan Muslimat dilarang pandang satu sama lain, 
b) Kaum Muslim dan Muslimat harus berpegang teguh pada prinsip menjaga 
kesucian diri dan menutupi aurat mereka dari orang lain, 
c) Wanita diwajibkan mengenakan hijab, menyembunyikan perhiasannya dari 
pandangan orang lain, dan hendaknya tidak berusaha menarik perhatian laki-
laki serta memancing mereka, 
d) Ada dua pengecualian dalam mewajibkan hijab bagi wanita, pertama dalam 
firman Allah SWT, “dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya 
kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.” (Q.S An-Nur ayat 31) dalam 
konteks terhadap laki-laki secara umum. Yang kedua dalam firman-Nya Allah 
SWT, “dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami 
                                                
20 Kementrian Agama RI, al-Qur’an terjemahannya, h. 353. 
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mereka.” (Q.S An-Nur ayat 31).21 
Jadi dibolehkan seorang wanita tanpa hijab dihadapan orang-orang tertentu yang 
diantara mereka terdapat tali kekeluargaan. 
2. Peran Hijab Terhadap Hubungan Perempuan dan Laki-Laki Ditinjau Dari 
Kontekstualisasi Syariat Islam Dalam Budaya Modern Menurut Murtadha 
Muthahhari 
Dalam tuntunan agama Islam, hukum Islam merupakan ruh sekaligus bingkai 
syariat yang suci serta sesuatu yang amat penting, dikarenakan Syariat memainkan 
peran dalam mengatur segala aktivitas kehidupan kaum Muslim. Dengan 
memahami serta menjalankannya ummat muslim tentunya dapat mengetahui 
bagaimana hidup yang harmonis dengan penciptanya, dengan seluruh manusia yang 
lain, dan dengan segala makhluk lainnya. Jika dilihat cara kerja dari alam materi ini 
perlu disadari bahwa kekuatan alam terikat oleh hukum-hukum yang pasti dan yang 
menjamin keseimbangan dalam kehidupan ini. Dalam Al-Qur’an (Q.S Al-Jasiyah, 
[45]:18) Allah Swt berfirman: 
َنُاْْلَْمِرَُفاتَّبِعَْهاَُوَْلُتَتَّبِْعُاَُثُ  َجعَْلٰنَكُعَٰلىَُشِرْيعٍَةُم ِ ١٨َُلم ْوَنُِذْيَنَُْلُيَعُْۤاءَُالَُّْهوَُمَُّ
Terjemahan: 
Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat 
(peraturan) dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan janganlah 
engkau ikuti keinginan orang-orang yang tidak mengetahui.22 
 
Makna dari ayat ini adalah sama dengan yang dipahami dewasa ini, yaitu sama 
dengan Undang-undang Ilahi Islam. Pada surah (Q.S Al-Imran, [3]/31): 
َُفَُ ْنت ْمُت ِحبُّْوَنُّٰللاه َويَُق ْلُِاْنُك   ُ ّٰللاه مُ  مُْْغفِرُْاتَّبِع ْونِْيُي ْحبِْبك  ْمَُُُۗلك  ْوبَك  ن  ِحْيمٌُُذ  َغف ْوٌرُرَّ  ُ  ٣َوّٰللاه
Terjemahan: 
Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang.23 
  
Nabi Saw diperintahkan agar memberi tahu para pengikutnya, dari dua ayat diatas, 
                                                
21 Murtadha Muthahhari, Wanita dan hijab, terj. Nashib Mustafa, (Jakarta: Lentera Basritama , 2000), 
h.107. 
22 Kementrian Agama RI, al-Qur’an terjemahannya, h. 500 
23 Kementrian Agama RI, al-Qur’an terjemahannya, h. 54. 
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kaum Muslim sadar bahwa orang-orang yang ingin mematuhi dan mencintai Allah 
Swt maka Wajib mengikuti syariat Islam seperti yang diperkenalkan dan 
dipraktikkan oleh Nabi Saw.  Syariat Islam merupakan hal yang diamanatkan  
kepada Rasulullah Saw agar beliau dan pengikutnya mengikutinya, bahwa yang ada 
pada syariat itu tidak akan berubah dan mengikat seluruh hamba  Allah sampai hari 
kiamat.24 Olehnya itu penulis akan menyampaikan analisis dari pandangan 
Murtadha Muthhari mengenai kontekstualisasi hijab terhadap budaya modern, 
yakni berupa Interpretasi pandangan hijab dalam konteks syariat Islam terhadap 
hubungan perempuan dan laki-laki dalam kehidupan modern, dimana mayoritas 
Ijma dari para Ulama besar telah sepakat bahwa wajah termasuk dua telapak tangan 
wanita merupakan bagian yang boleh terbuka guna menunaikan kewajibannya 
untuk menutup seluruh bagian tubuh dengan pengecualian tersebut sebagai seorang 
Muslimah, adapun mengenai menutup wajah dan memakai kaos tangan dan kaki itu 
merupakan pilihan berdasarkan pemahaman bagi wanita dalam ber-hijab, namun 
masalah hijab bukanlah masalah yang berdiri sendiri serta menjadi kewajiban 
hukum bagi wanita namun masalah hijab tidak terlepas dari masalah pandangan 
atau batasan lelaki terhadap wanita. Hal ini tentunya juga menimbulkan masalah 
ketika diperhadapkan dengan kebiasaan baru tentang gaya hidup modern, dimana 
kebiasaan ini bukanlah sesuatu yang mudah untuk dikesampingkan disebabkan hal 
ini merupakan kecenderungan alamiah dari manusia, yakni kecenderungan satu ada 
pada perempuan dan kecenderungan lainnya ada pada lelaki. Sesuatu yang ada pada 
perempuan ialah keinginan untuk memamerkan diri dan inilah bagian dari sifat 
perempuan. Sedangkan sesuatu yang ada pada diri pria ialah kecenderungan 
melihat, bahkan bukan hanya melihat tetapi juga menggoda sampai mendapatkan 
kenikmatan dari perbuatan itu. Kedua sifat ini memang ada dan faktanya tidak ada 
kecenderungan yang lebih kuat dan lebih gigih di dunia ini selain hasrat pria 
memandang perempuan.25  Hal ini berkaitan dengan Moral seks atau etika seksual 
yang merupakan bagian integral dari etika perilaku yang berlaku pada manusia. 
                                                
24 Murtadha Muthahhari, Ushul Fiqh Dan Fiqh, Ter. Husein Habsyi, (Yogyakarta: Rausyanfikr 
Institute, 2012), h. 2. 
25 Murtadha Muthahhari, Teologi dan Falsafah Hijab, terj Rina Tyas Sari dkk, (Yogyakarta: Rausyan 
fikr Institute, 2003), h. 111. 
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Termasuk etika seksual adalah norma sosial, kebiasaan personal, dan pola-pola 
perilaku yang terkait secara langsung dengan insting atau naluri seksual.26 
Murthadha Muthahhari menuturkan Beberapa aspek etika dan praktik seksual 
dalam batasan yang Islamis, adalah sebagai berikut:  
“Kesahajaan dan kesopanan perempuan, harga diri laki-laki menyangkut 
perlindungan terhadap anggota perempuan dalam sebuah keluarga, kesucian 
perempuan, kesetiaan perempuan terhadap suaminya, kecenderungan 
perempuan untuk menutup bagian-bagian pribadi tubuhnya, dan 
keengganannya untuk mempertontonkan tubuhnya di hadapan publik; larangan 
zina, larangan hubungan intim secara fisik maupun visual dengan perempuan 
selain dari seorang atau beberapa istri yang sah; larangan incest atau 
perkawinan dengan saudara dekat; menghindari melakukan hubungan seksual 
dengan perempuan yang sedang haid; larangan pornografi dan kecabulan; dan 
memandang kehidupan selibat sebagai kehidupan yang tidak layak.”  
 
Insting atau naluri seksual adalah sesuatu Yang luar biasa, manifestasinya juga 
sangat hebat, sehingga memahami dan menindaklanjuti moralitas atau etika seksual 
merupakan salah satu etika yang paling penting dari semua etika yang lain.27 Hal 
yang lain datang dari ekstremitas dalam pakaian perempuan dan sebaliknya, 
kurangnya kesopanan dalam berpakaian (melaksanakan kewajiban dalam keadaan 
terpaksa untuk menunaikan status sosial dalam ber-Agama secara formal atau 
mengikuti trend hijab dalam model berpakaian guna mendompleng popularitas 
dalam kehidupan sosial, bersama ketergantungan akan trend konsumtif dalam 
berbusana hijab), bahkan stigma dan pandangan kebiasaan baru bahwa “hijab itu 
tidak praktis”,  beberapa hal ini merupakan sesuatu yang keliru juga menciptakan 
presepsi atau situasi psikologi sosial yang salah terhadap hijab. Maka yang 
diperlukan mengadakan pemahaman mengenai hikmah dari kewajiban menjalankan 
syariat dalam berhijab, mengadakan evaluasi terhadap kegiatan kebudayaan sosial 
modern, juga sosialisasi mengenai kesehatan jasmani dan mental kejiwaan bagi 
laki-laki ini sebagai upaya untuk memilah aktifitas campuran (ikhtilat Mamnu’ 
yakni bercampu baur lelaki perempuan tanpa hajat syar’i dan tanpa adab Islami 
seperti tidak menutup aurat, tidak menjaga pandangan dan ucapan, serta 
                                                
26 Murtadha Muthahhari, Etika Seksual Antara Islam Dan Barat, terj Mustajib MA (Yogyakarta: 
Rausyan fikr Institute, 2013), h. 13. 
27 Ibid, h. 14. 
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tabarruj/berhias secara berlebihan) hal ini datang dari pengaruh kebudayaan 
modern. Dengan solusi alternatif hikmah hijab sebagai jalan untuk membentuk 
kepribadian yang Islami bagi perempuan, dengan harapan dapat menemukan 
kembali kepribadian perempuan yang sebenarnya, dan untuk para lelaki hikmah 
hijab sebagai jalan untuk membentuk kepribadian yang Islami bagi lelaki, dengan 
harapan mentalitas dan kejiwaan lelaki tidak lagi menjadikan perempuan sebagai 
alat, permainan, dan sarana nafsu berahi para lelaki, hingga maksud dari kebebasan 
dan persamaan atas nama kebudayaan seksualitas modern yang banyak diimpor dari 
kebudayaan barat dan berbagai macam media modern, justru menciptakan kondisi 
mental masyarakat yang tidak sehat. Hijab sebagai penutup/tabir atau batasan hadir 
untuk menciptakan hubungan dalam aktifitas serta kegiatan modern akan berjalan 
dengan baik, seperti; di tempat kerja, di sekolah maupun kampus, maupun di ruang 
publik lainnya. Hingga pemahaman hijab hadir untuk menciptakan hubungan yang 
harmonis dalam keluarga. Dan bagi para muda-mudi yang memahami hikmah hijab 
sebagai batasan tertentu, akan menjadikan pernikahan sebagai penantian dan 
harapan hingga pada level penyempurnaan, bukan sebagai penjara psikologis akibat 
bias dari kebudayaan modern yang bebas untuk menggonta-ganti pasangan. Jadi 
hikmah dari ajaran Islam tidak menurunkan kewajiban dari sesuatu perkara dengan 
keadaan berat sebelah, artinya pemahaman mengenai hijab juga wajib bagi lelaki 
bukan hanya untuk perempuan semata, sebab mata rantai sejarah kemenjadian 
hukum tentang kewajiban ber-hijab bagi wanita juga melibatkan lelaki, Islam 
menginginkan perempuan menjadi lebih terhormat dihadapan lelaki, begitupula 
sebaliknya, sebab yang perlu dipahami perempuan bukanlah makhluk halus 
gampangan yang rentan dengan perasaan dan janji-janji manis, ia merupakan rumah 
cinta bagi segenap manusia, tempat tinggal bagi para lelaki yang memiliki cinta 
darinya, bukan dari lelaki yang hanya menjadikan perempuan hanya sebagai sarana 
hawa nafsu belaka.   
Olehnya itu maksud dari kontekstualisasi syariat Islam dalam kehidupan modern, 
merupakan pengembalian makna serta mengangkat ruh dari pemahaman hijab 
sebagai perkara wajib yang kategoris (qath’i) dalam syariat dan fiqih, namun 
memiliki dampak “maslahat” yang luar biasa dalam pengaruh kehidupan modern, 
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kehidupan modern dengan praktik ikhtilat mamnu’ (bercampur baur laki-
perempuan tanpa batasan syariat). Sehingga maksud dari hadirnya pemahaman 
hijab sebagai kombinasi dari prinsip etika Islami ikhtilat masyru’ (bercampur 
karena terjadi hajat syar’i dan menjaga adab-adab Islami), kombinasi antara nilai 
spritualitas dan amaliyah dari hijab batin dan zahir memberikan petunjuk secara 
kolektif dan objektif dalam menjalani kehidupan modern yang dapat 
terkombinasikan dengan nilai syariat Islam sebagai penekanan dari prinsip Akhlak 
Islami, hingga memiliki korelasi dengan penjagaan dan perlunya batasan sesuai 
dengan perintah agama dan pemahaman dari nilai Islam sebagai jalan, sehingga 
fungsi hijab sebagai kewajiban dalam syariat dapat mengantarkan manusia menuju 
moralitas kemanusiaan yang paripurna sesuai dengan fitrahnya, dalam bahasa Arab 
bentuk “fi’lah” menunjuk pada “mashdar” yang memberi arti “keadaan atau jenis 
perbuatan”, berdasarkan itu lafal “fitrah” yang berkaitan dengan keadaan manusia 
dan hubungan keadaan tersebut dengan agama.28 
D. Penutup 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan penguraian diatas maka penulis menyimpulkan yaitu; Pertama, Secara 
umum pengertian hijab disandingkan dengan pengondisian aurat wanita yang di-
Syariatkan dalam ajaran Islam, mengandung arti praktis dalam perbincangan busana 
syar’i, serta merujuk pada kerudung, jilbab, khimar atau biasa dikenal tata cara  
berbusana dari seorang Muslimah sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Artinya tata 
busana syar’i yang diperintahkan dalam Syariat Islam secara khusus bagi Muslimah 
merupakan ketentuan yang wajib bagi wanita Muslimah, dalam batasan Hijab 
terhadap pergaulan sosial modern yang serba bebas. Menurut Murtadha Muthahhari 
tata busana Syar’i yang merupakan Kewajiban dalam posisi wanita dan hijab dalam 
syariat Islam memiliki dua formula yang saling berkesinambungan, pertama dari segi 
penggunaan jilbab, khimar, kerudung dalam hal menutupi diri (hijab) dari bagian-
bagian yang sensitif, yaitu bagian  yang dapat mendatangkan aib baginya, merupakan 
                                                
28 Murtadha Muthahhari, Fitrah; Menyingkap Hakikat, Potensi, dan Jati Diri Manusia, Terj. H. Afif 
Muhammad, (Jakarta: Lentera, 2008), h. 15. 
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penerapan praktis dari suatu ketentuan syariat. Yang kedua, menurut Murtadha 
Muthahhari kandungan dari ketentuan atau perintah syariat tersebut juga 
mengartikan bahwa, terdapat pengondisian (Moral Individu) secara khusus bagi 
wanita yang datang dari perintah syariat Islam. Bilamana kedua hal ini 
dikombinasikan akan membentuk Indentitas Akhlak Islamiyah bagi wanita 
Muslimah. Konsekuensi logisnya ialah bagi yang menerapkan tata busana Syar’i 
akan terhindar dari kekurangan dan sesuatu yang menyebabkan celaan bahkan fitnah 
baginya, sehingga dapat dipahami bahwa  penerapan syariat tersebut memiliki tujuan 
luhur, tidak terkesan memaksa bahkan memanjarakan wanita namun hal ini berguna 
untuk menjaga kehormatan diri wanita. Kedua, Interpretasi makna hijab dalam 
Syariat Islam terhadap budaya modern menurut Murthadha Muthahhari merupakan 
bagian dari moral kolektif dalam kehidupan sosial modern, artinya hijab dalam Islam 
merupakan pemahaman kolektif sebagai upaya untuk membatasi diri dari beragam 
gairah dan hasrat yang difasilitasi oleh era modern. Artinya pemahaman mengenai 
hijab juga bagian yang integral dari kewajiban lelaki. Dalam pandangan Murtadha 
Muthahhari perkara ini bertujuan untuk menghindari pandangan dan bersuci diri 
dengan menutup aurat yang ditetapkan atas nama kaum wanita juga berlaku untuk 
kaum lelaki. Ketentuan Hijab dalam bentuk formulasi tersebut merupakan wujud dari 
(Moral Bersama), hal ini menjelaskan ketetatapan hukum dalam Islam juga 
melibatkan perkara tentang sejarah hubungan antara wanita dan lelaki, (QS. An-Nur: 
[24]/30-31), bertujuan untuk mencapai “ke-maslahat-an” dalam kehidupan manusia. 
2. Saran 
Perkara hijab merupakan bagian dari Hukum Islam, maka ulasan mengenai 
pandangan Murtadha Muthahhari terhadap “hijab” merupakan upaya afirmasi untuk 
menghidupkan kembali beragam pandangan Ulama dalam melihat hijab sebagai 
bagian perkara yang esensial dalam hukum Islam, hal ini berkaitan dengan ketentuan 
tentang berlakunya hukum Islam terhadap perkara hijab dalam masyarakat Muslim 
akan berhadapan dengan pemahaman serta budaya dan kebiasaan masyarakat barat, 
dimana perkembangan tekhnologi dan kebudayaan barat tanpa disadari telah hidup 
bersama dengan prinsip-prinsip dasar dalam syariat Islam, sehingga keadaan ini 
secara simultan dan linear akan merangsang perubahan cara pandang dan pola pikir 
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ummat Islam dalam menjalankan syariat sebagai pegangan moral dalam 
kehidupannya. Maka melalui pandangan Murtadha Muthahhari relative lebih 
elaboratif seperti Ilmu Tauhid, Akhlak, dan Ilmu Sosiologi serta Filosofi Islam dapat 
dijadikan sebagai pijakan praktis yang menyentuh ruh  dari hukum Islam yang 
konkret, dengan harapan dapat berlaku secara horizontal, hingga akhirnya dapat 
menghasilkan suatu nilai Universal yang terkandung di dalam suatu hukum, maka 
pendekatan ini relatif mengandung interpretasi, serta dapat berkembang sesuai 
dengan tuntutan realitas zaman, sehingga harapan dari peneliti dapat dijadikan 
sebagai pandangan dunia ber-Agama dalam menjalankan syariat Islam, terkhusus 
menyoal perkara hijab, dengan dapat dijadikan sebagai suatu pandangan hidup yang 
nyata dalam menjalani kehidupan di era modern yang demikian kompleks. 
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